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Abstmk. Insektisida karbamat di dalam ekosistem akuatik dapat menyebabkan ketidakseimbangan
ekologis kavena memiliki efek racun bagi organisme air. Ikan adalah organisne air yang tevkena dampak akibat
adanya insektisida karbamat adalah ikan, salah satunya adalah ikan mas (Cyprinus carpio). Tujuan penelitian
int adalah untuk menentukan nilai dari penggunaan insektisida karbamat terhadap daya tetas telur thkan mas
(Cyprinus carpio), untuk membandingkan daya tetas felur dan sintasan ikan mas (Cyprinus carpio) yang
terpapar insektisida karbamat pada level konsentrasi yang berbeda. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dimana terdapal 3 perlakuan dan 1 kontrel. Pada setiap perlakuan terdapat 3 kali
ulangan. Analisis data menggunakan uji ANOVA dan DNMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persentase rata-rata daya tetas telur tkan mas adalah pada konsentrasi 0,4 ppm dengan daya telas felur yaitu
58%. Sedangkan persentase sintasan adalah pada konsentrasi 0,4 ppm dengan daya fetas telur adalah 56%.
Hasil wji toksisitas akut telur ikan mas yaitu pada konsentrasi 0,8 ppm. Kesimpulan yang didapatcan adalah
Konsentrasi akut pestisida karbamat bevbahan aktif karbosulfan pada telur ikan mas (Cyprinus carpio) adalah
konsentrasi (0,8 ppm. Terdapat perbedaan daya tetas telur dan sinfasan laroa ikan mas (Cyprinus carpio) pada
pemaparan insektisida karbamat dengan konsentrasi yang berbeda, dan terdapat kecenderungan semakin tinggi
konsentrasi insektisida karbamat yang digunakan maka semakin rendah daya tetas telur dan sintasan larva
ikan mas (Cyprinus carpio).

AbStﬂICt Carbamate insecticides in aquatic ecosystems can cause ecological imbalances because they have
toxic effects on aquatic organisms. One of the aquatic organisms affected by the presence of carbamate
insecticides is fish, one of which is Common carp (Cyprinus carpio). The purpose of this study was lo determine
the value of Hours from the use of carbamate insecticides on hatchability of Common carp (Cyprinus carpio)
eggs, to compare hatchability of carp (Cyprinus carpio) eggs exposed to carbamate insecticides at different
concentration levels, to compare survival rates. goldfish exposed to carbamate inseclicides at different
concentration levels. This study used a completely randomized design (RAL) where there were 3 treatments
and 1 control. In each treatment fhere were 3 replicntions. Data analysis used ANOVA and DNMRT fests. The
results showed that the average percentage of goldfish egg hatchability was af a concentration of 0.4 ppm with
58% hatchability. While the percentage of survival is at a concetifiation of 0.4 ppm with hatchability of eggs is
56%. The resulls of acute toxicity test Hours of carp eggs are at a concentration of 0.8 ppm. The condusion
obtained is that the acute concentration of hours of carbamate pesticides with the active ingredient karbosulfan
in Common carp eggs (Cyprinus carpio) is a concentration of 0.8 ppm. There are differences in egg hatchability
and survival rate of carbamate (Cyprinus carpio) larvae on exposure to carbamate insecticides with different
concentrations, and there is a tendency that the higher the concentration of carbamate insecticides used, the
lower the hatchability of eggs and carbamate (Cyprinus carpio) larvae survival.

I. PENDAHULUAN

serta daya dukung lingkungannya. Ikan mas

Keberlanjutan pemanfaatan sumber daya
hayati ikan dimasa mendatang sangatlah
bergantung pada pola pemanfaatannya dimasa
kini, dengan tetap mempertimbangkan potensi

(Cyprinus carpio) merupakan salah satu ikan di
periran tawar yang sangat rentan terhadap
pencemaran akibat aktivitas antropogenik, dan
menjadi salah satu komoditas budidaya perairan
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tawar (Latuconsina, 2020). Menurut Glusczak
(2011), Insektsida karbamat di dalam ekosistem
akuatik dapat menyebabkan ketidakseimbangan
ekologis yang memiliki efek racun bagi organisme
air yang terkena dampak akibat adanya insektisida
karbamat adalah ikan, khususnya pada ikan mas.

Menurut Andriyanto (2013), Telur yang baik
dapat menghasilkan benih yang sehta, rentan
terhadap penyakit dan pertumbuhan benih cepat.
Telur ikan biasanya tidak dapat menetas
dikarenakan oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah kualitas air yang buruk, serangan
mikroorganisme penyebab penyakit dan telur
tidak dibuahi. Setyono (2009) menyatakan bahwa
tidak semua telur yang terbuahi akan menetas
menjadi larva. Telur yang tidak menetas ini
disebabkan oleh kondisi telur yang kurang baik
karena adanya campuran air pada saat
pengambilan telur ikan. Penyebab lainnya adalah
telur ikan mas yang menempel pada saat
penyebaran di media penetasan sehingga sirkulasi
oksigen terganggu akibatnya telur-telur tersebut
kekurangan oksigen dan mengalami kematian.

Penelitian sebelumnnya oleh Cathrine,dkk
(2018), tentang uji toksisitas akut insektisida
karbamat terhadap ikan mas (Cyprinus carpio),
Nilai Toksisitas akut -96) insektisida karbamat
(dengan merk dagang Marshal 200 EC) yang
berbahan aktif karbosulfan pada ikan mas sebesar
1,68 mg, Insektisida dengan nilai toksikan akut
tersebut bisa dikategorikan sebagai toksikan
dengan daya racun tinggi. Penelitian yang secara
khusus membahas tentang pengaruh paparan
insektisida karbamat terhadap daya tetas telur dan
sintasan larva ikan mas (Cyprinus carpio) masih
belum banyak dilakukan, sehingga pentingnya
dilakukan penelitian tersebut guna untuk
mengetahui daya tetas telur dan larva ikan mas
(Cyprinus carpio) yang terpapar insektisida
karbamat.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan satu bulan pada
bulan Maret — April 2022. Bertempat di Instalasi
Perikanan Budidaya Punten Kec. Batu, Kota Batu.
Penelitian ini menggunakan telur Ikan Mas
(Cyprinus carpio) ras Punten sebanyak 1200. Bahan
kimia yang digunakan adalah Insektisida
karbamat dengan merk dagang Marshal 200 EC
yang dalam satu botol terdapat bahan aktif
karbosulfan 200,11 g/L. Apabila satuannya diubah
dalam satuan ppm maka 200,11 g/L = 200,110 mg/L
= 200,110 ppm. Untuk membuat larutan stok

sebanyak 1000 ppm maka diperlukan pestisida
sebanyak 5 mL dan dilarutkan ke dalam 1 liter
aquades.larutan stok diperoleh dengan
menggunakan persamaan Menurut Indah (2017):
Vl X N1 = Vz X Ng
Keterangan : V; = Volume atau jumlah pestisida
yang dibutuhkan, N, = Konsentrasi
pestisida, V; = Volume air yang
digunakan, N, = Dosis pestisida
yang diinginkan

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimental dan Rancangan
penelian yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Pada penelitian ini menggunakan
4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik
ragam (ANOVA) untuk membandingkan
perbedaan dari masing-masing perlakuan. Jika
terdapat beda nyata akan dilakukan dengan uji
DNMRT (Duncan New Multiple Range Test).
Telur yang dipakai adalah telur ikan mas
(Cyprinus carpio) dengan jumlah telur yang
dipakai sebanyak 100 butir per ember pada setiap
perlakuan.

2.1 Uji Pendahuluan

Sebelum dilakukannya uji toksisitas akut
dan uji subletal maka dilakukan uji pendahuluan
untuk menentukan nilai ambang letal atas dan
nilai ambang letal bawah. Nilai ambang letal atas
mempunyai kosentrasi terendah dari bahan uji
yang menyebabkan hewan uji mati 100% pada
waktu pemaparan 24 jam. Sedangkan nilai ambang
letal bawah merupakan konsentrasi tertinggi dari
bahan uji dimana hewan uji mampu masih hidup
setelah waktu pemaparan 48 jam. Penentuan nilai
ambang letal bawah ( dan nilai ambang letal atas
(mempunyai tujuan untuk menentukan
konsentrasi pestisida yang digunakan untuk uji
toksisitas akut ( Pada uji pendahuluan disiapkan
12 ember dan diisi air sebanyak 10 liter dengan
konsentrasi yang digunakan adalah 0 ppm, 0,25
ppm, 05 ppm dan 1 ppm. Pengamatan mortalitas
telur telur ikan dilakukan uji pada tahapan 24 jam
sampai 192 jam.

2.2, Uji Toksisitas Akut

Tujuan uji ini adalah untuk menentukan
suatu kemampuan bahan kimia uji dalam hal
mematikan hewan uji (Lumbanbatu, 2017). Pada
tahapan wuji toksisitas ini diawali dengan
menyiapkan 12 emberdan diisi air sebanyak 10
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liter kemudian masing masing ember diisi dengan
larutan  insektisida  karbamat vyang telah
ditentukan (0 ppm, 0,4 ppm, 0,6 ppm, dan 1 ppm)
dan dimasukkan 100 butir telur per ember.
Pengamatan mortalitas hewan uji dilakukan pada
waktu pemaparan 24 jam, 48 jam, 72 jam, 96 jam,
120 jam, 144 jam, 168 jam, dan 192 jam. Penentuan -
96 jam dilakukan menggunakan analisis probit.
Analisi probit ini digunakan pada saat uji
toksisitas guna untuk menentukan toksisitas
relatif dari svatu bahan kimiawi terhadap
organisme yang hidup.

2.3. Hatching Rate (HR) / Daya Tetas Telur

Hatching rate (HR) atau daya tetas telur
merupakan presentase telur yang menetas dalam
waktu tertentu. Penetasan merupakan tahap
terakhir pada masa pengeraman sebagai hasil
beberapa proses sehingga embrio keluar dari
cangkangnya. Daya tetas dapat dihitung dengan
persmaan (Uswatul, 2017) :

Jumlah telur yang menetas
Jumlah telurtotal

Hatching rate = x100%

2.4. Sintasan/Survival Rate Larva

Sintasan / Survival rate (SR) atau dikenal
dengan derajat kelulusan hidup adalah jumlah
larva yang masih hidup setelah waktu tertentu. SR
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
dalam kegiatan budidaya ikan. Derajat kelulusan
hidupan dapat dihitung dengan persamaan
(Uswatul, 2017):

Survival rate
Jumlah ikan uji pada akhir penelitian (ekor)

x 100%

Jumlah ikan uji padaawal penelitian (ekor)

2.5. Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu RAL (Rancangan Acak
Lengkap) dengan 3 kali ulangan untuk masing-
masing  perlakuan. Untuk membandingkan
perbedaan dari masing-masing  perlakuan
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Jika
berbeda nyata akan dilanjutkan dengan uji
DNMRT (Duncan New Multiple Range Test).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan ini dibagi menjadi 4
perlakuan deng konsentrasi 0 ppm, 0,25 ppm, 0,5
ppm, dan 1 ppm.

Tabel 1. Jumlah dan Persentase Telur Ikan Mas (Cyprinus carpio) pad Uji Pendahuluan

Total
Jumlah Telur Mati Pada Waktu Pengamatan ke Mortalitas
Konsentrasi L Telur
Telur
48 72 96 120 144 168 192 ¥ o
jam jam jam jam jam jam jam jam
0ppm 300 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0,25 ppm ** 300 0 0 0 16 25 29 16 12 98 33%
0,5 ppm 300 0 0 0 53 76 41 47 20 237 79%
1 ppm *** 300 0 0 0 243 43 6 0 0 202 97%

Keterangan : * Nilai ambang bawah, ** Nilai ambang atas

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian
ini adalah telur ikan mas (Cyprinus carpio)
sebanyak 300 telur pada setiap konsentrasinya dan
pada setiap konsentrasinya dibagi menjadi 3 kali
ulangan. Dari data hasil uji pendahuluan tersebut
dapat ditemukan bahwa nilai ambang letal bawah
yaitu terdapat pada konsentrasi 025 ppm.
Sedangkan nilai ambang letal atas yaitu terdapat
pada konsentrasi 1 ppm. Hal ini sesuai dengan
penelitian oleh Leuwol (2018) tentang Uji
toksisitas akut insektisida karbamat terhadap ikan
mas (Cyprinus carpio), sebelum dilakukan uji
toksisitas akut maka dilakukan uji pendahuluan
guna untuk menentukan ambang batas atas (N)
dan ambang batas bawah (n) yang akan digunakan
pada uji toksisitas akut (Uji definitif).

3.2. Uji Toksisitas Akut (-96 jam) Insektisida
Karbamat

Uji toksisitas akut (-96 jam) insektisida
karbamat adalah suatu nilai konsentrasi yang
dapat menyebabkan kematian hewan uji sebesar
50%. Hasil penelitian uji toksisitas akut pestisida
karbamat terhadap mortalitas telur ikan mas
(Cyprinus carpio).

Gambar 1 memperlihatkan bahwa semakin
tinggi knsentrasi dan lama waktu pemaparan
insektisida karbamat yang digunakan maka akan
semakin tinggi pula mortalitas telur ikan mas
(Cyprinus  carpio).  Sebagiamana  menurut
Rumampuk (2010) semakin lama waktu
pemaparan toksikan terhadap suatu hewan uji
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dengan dosis atau konsentrasi yang semakin tinggi
saat pemaparan akan memberikan suatu dampak
terhadap hewan wji, salah satunya adalah
kematian. Nilai dapat diperoleh dengan cara

200
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Mortalitas Telur
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memasukkan konsentrasi pada uji pendahuluan
dan beberapa banyak jumlah kematian hewan uji
pada masing-masing konsentrasi pada saat
penghitungan probit.

—t—0 ppm
=e=04 ppm

0,6 ppm

—e—1ppm

9jam  120jam

144 jam

168jam  192jam

Gambar 1. Jumlah Mortalitas Telur lkan Mas (Cyprinus carpio) Pada Uji Toksisitas

Akut (-96 jam) Insektisida karbamat
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Gambar 2. Grafik analisis probit mortalitas ikan mas (Cyprinus carpio) pada

96 jam.

Berdasarkan data probit pada mortalitas 50%
selama waktu 96 jam berdasarkan perhitungan
persamaan garis y = 3,1801x + 4,6255 dimana garis Y
merupakan nilai probit dan garis X merupakan
nilai dari konsentrasi Log 10. Nilai - 96 jam dengan
jumlah kematian 50% dari hewan uji didapatkan
nilai x yaitu -0,1177 sehingga nilai probit dari
antilog -0,1177 adalah 0,8. Nilai tersebut
membuktikan bahwa konsentrasi pestisida
karbamat sebesar 0,8 ppm menyebabkan hewan
uji mati sebanyak 50% dalam waktu 96 jam. Jika
telur ikan mas (Cyprinus carpio) diberi pestisida

dengan konsentrasi lebih tinggi dari 0,8 ppm maka
telur ikan akan mengalami mortalitas yang sangat
cepat. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan
maka akan semakin cepat juga telur ikan akan
mengalami kematian. Menurut hasil penelitian
Leuwol, dkk (2018) tentang uji toksisitas akut
insektisida karbamat terhadap ikan mas (Cyprinus
carpio), Nilai toksisitas akut -96) insektisida
karbamat (Marshal 200 EC) berbahan aktif
karbosulfan pada ikan mas sebesar 1,68 mg.
Insektisida dengan nilai toksisitas akut tersebut
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bisa dikategorikan sebagai toksikan dengan daya
racun tinggi.

3.3. Daya Tetas Telur
Daya tetas telur ikan mas (Cyprinus carpio)
merupakan jumlah telur yang menetas dibagi

Val. 16. Ro. 1 (ffei 2023)

dengan jumlah telur yang terbuahi kemudian
dikalikan 100%. Rata-rata persentase penetasan
telur ikan mas (Cyprinus carpio) setelah
peredaman menggunakan pestisida karbamat
dapat dilihat pada Gambar 2.

120 4
= 1000
@ 100 -
et
=
s 80
z 58+49
s, 60
-]
S
g 0 2+77
W
S 2 4
< . 2:24
0 T T T 1
0 ppm 04 ppm 0,6 ppm 1ppm
Konsentrasi

Gambar 2. Rata-rata Daya Tetas Telur Ikan Mas (Cyprinus carpio) yang
terpapar insektisida karbamat pada berbagai konsenstrasi

Hasil persentase yang didapatkan pada rata-
rata daya tetas telur ikan mas (Cyprinus carpio)
tertinggi pada konsentrasi 0 ppm (kontrol) dengan
rata-rata 100%. Daya tetas telur ikan mas (Cyprinus
carpio) semakin menurun mulai dari konsentrasi
04 ppm hingga 1 ppm. Hal ini menunjukkan
bahwa perlakuan peredaman telur ikan mas
(Cyprinus  carpio)  menggunakan campuran
pestisida karbamat berpengaruh pada daya tetas
telur ikan mas (Cyprinus carpio) dibuktikan

dengan nilai daya tetas telur yang semakin
menurun dibandingkan dengan tanpa adanya
campuran pestisida.

Hasil analisis varians (ANOVA)
menunjukkan  bahwa  perlakuan  dengan

peredaman pestisida karbamat dengan konsentrasi
yang beberda berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap
daya tetas telur ikan mas (Cyprinus carpio). Hal itu
sesuai Glusczak ef al. (2011) insektisida karbamat
di dalam ekosistem akuatik bisa menyebabkan
ketidakseimbangan ekologis. Insektisida karbamat
tersendiri memiliki efek racun bagi organisme air.
Salah satu organisme akuatik yang kemungkinan
terkena dampak karena keberadaan insektisida
karbamat adalah ikan, terutama pada ikan mas
(Cyprinus  carpio). Menurut hasil penelitian
Mawarni (2013) tentang Pengaruh insektisida
organoklorin dikofol terhadap daya tetas telur

ikan lele (Clarias gariepinus), semakin banyak
larutan insektisida yang digunakan maka akan
mengganggu kerja enzim chorionase dalam
mereduksi chorion sehingga menjadi lunak.
Embrio sangat rentan terhadap zat toksik yang
terdapat pada air, serta akan mengalami keadaan
yang hipertonik yaitu kepekatan konsentrasi yang
terdapat diluar telur sehingga cairan yang ada di
dalam sel akan keluar dan mengakibatkan
pengerutan  (krenasi) pada telur, sehingga
mengakibatkan penetasan telur pada ikan
terganggu.

Tingginya daya tetas telur yang di peroleh
pada konsentrasi 0 ppm (kontrol) diduga karena
pada media tersebut tidak terpapar oleh pestisida
karbamat sehingga mampu untuk meningkatkan
persentase penetasan telur ikan mas (Cyprinus
catpio). Dan rendahnya daya tetas telur
disebabkan karena konsentrasi yang diberikan
terlalu tinggi dan larutan pestisida karbamat
terlalu pekat sehingga mengakibatkan lapisan
corion yang terdapat pada telur mengkerut
(krenasi) sehingga membuat telur tidak menetas.
Menurut Ebri (2012), keadaan intraseluler yang
tidak seimbang akan mengakibatkan telur
mengalami  plasmolisis, yaitu  terjadinya
pengerutan karena terjadinya keluarnya cairan
dari telur ke luar dan dapat menyebabkan

156




Jurnal Jimiah agribisnis dan Perikanan (agrikan UMHRI-Ternate)

kematian. Isi dari sel telur tersebut akan mengecil
sehingga dapat membuat membrane sel telur
tersebut terpisah dari dinding dan akan tampak
terlihat seperti adanya ruang kosong dalam telur
dan akan menyebabkan robeknya dinding sel
telur.

Telur
Normal

Gambar 3. Telur Ikan Mas (Cyprinus carpio)
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56+ 5,2
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3.4. Kelangsungan Hidup Larva (Sintasan)

Kelangsungan  hidup (sintasan) larva
merupakan persentase jumlah ikan yang hidup
selama waktu pemeliharaan dibagi dengan jumlah
ikan yang disebar dikalikan seratus persen
(Effendi, 2003).

Telur yang
mengalami
plasmolisis

237,0
- ' = !rg
0,6 ppm 1 ppm

Konsentrasi

Gambar 4. Rata-rata Kelangsungan Hidup (Sintasan) Larva
Ikan Mas (Cyprinus carpio) yang terpapar insektisida karbamat

pada berbagai konsenstrasi

Hasil persentase yang didapatkan pada
kelangsungan hidup (sintasan) larva terdapat pada
konsentrasi 0 ppm (kontrol) dengan rata-rata 100 %
dan terendah pada konsentrasi 1 ppm dengan rata-
rata 1,33 %. Hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukkan  bahwa  perlakuan  dengan
peredaman pestisida karbamat dengan konsentrasi
yang beberda berpengaruh nyata terhadap
kelangsungan hidup larva ikan mas (Cyprinus
carpio). Kelangsungan hidup larva ketika terpapar
oleh pestisida karbamat cukup rendah. Kematian
larva ikan mas disebabkan oleh masuknya
pestisida ke dalam jaringan tubuh. Menurut
Darmono (2010) masuknya pestisida ke dalam
jaringan tubuh makhluk hidup melalui beberapa
yaitu melalui pencernaan dan saluran
(pengambilan dari air melalui

cara,
pernafasan

membran insang). Jenis racun dari insektisida
karbamat adalah neurotoksin yang membuat
hewan uji akan menjadi lumpuh karena sistem
implus saraf pusat hewan uji sudah dirubah dari
aktif menjadi nol.

Konsentrasi tingkatan pestisida karbamat
jika semakin tinggi akan memberikan dampak
pada kematian larva ikan. Menurut pendapat
Rumampuk et al. (2010) semakin lama suatu
pemaparan toksikan terhadap hewan uji dengan
dosis yang semakin tinggi saat waktu pemaparan
akan memberikan pengaruh terhadap hewan uji
yaitu kematian.

3.5. Kualitas Air
Parameter kulaitas air yang teramati selama
penelitian seperti yang terlihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Nilai parameter kualitas air selama pengamatan

Parameter Kualitas Air

Perlakuan Suhu pH Do
Kisaran Rerata+ SD Kisaran Rerata + SD Kisaran Rerata + SD
PO 214 214+ 0,003 74 7.4 % 0,001 6,0 6,0 +0,0009
P1 21,2-21,3 212 +0,014 74 7.4+ 0,020 5,254 5,4+ 0,092
P2 21,3-214 214 +0,024 73 7,3 + 0,015 5,0-5,1 5,1 +0,041
P3 21,2 -21,3 214 +0,055 7374 7,3+ 0,026 4,6-48 4,7 0,084

Hasil pengukuran kualitas air pada waktu
penelitian masih berada pada kisaran yang
optimal untuk kehidupan ikan mas (Cyprinus
carpio). Pada kisaran suhu yang diperoleh saat
penelitian adalah 21,3-21,4°C. Hal itu sesuai
dengan pendapat Kordi & Tancung (2007), pada
suhu 18-25°C, ikan masih bertahan hidup, tetapi
nafsu makannya menurun. Hal itu juga didukung
oleh Latuconsina (2020), suhu optimal untuk
pertumbuhan ikan adalah 20-25°C. Pada kisaran
suhu perairan 12-18°C mulai berbahaya bagi ikan,
dan pada suhu dibawah 12°C ikan pada perairan
akan mengalami kematian. Pada kisaran derajat
keasaman (pH) yang diperoleh pada saat
penelitian adalah 7,3-7,4. Hal itu sesuai dengan
pendapat Latuconsina (2020), pH yang baik untuk
perkembangan ikan mas (Cyprinus carpio) adalah
pH 7 sampai 8. Samahalnya menurut Ulya (2012),
bahwa pH yang baik untuk perkembangan telur

terlarut (Do Meter) yang diperoleh pada penelitian
ini adalah 6,5-7,4 ppm.

IV. PENUTUP

Konsentrasi akut - 96 jam pestisida karbamat
berbahan aktif karbosulfan terhadap telur ikan
mas (Cyprinus carpio) terdapat pada konsentrasi
0,8 ppm. Terdapat perbedaan nyata daya tetas telur
dan larva ikan mas (Cyprinus carpio) pada
pemaparan  insektisida  karbamat  dengan
konsentrasi yang berbeda. Dimana semakin tinggi
konsentrasi insektisida karbamat yang digunakan
maka semakin rendah daya tetas telur dan sintasan
larva ikan mas (Cyprinus carpio).

Untuk melengkapi penelitian mengenai uji
toksisitas akut insektisida karbamat perlu
dilakuan penelitian lebih lanjut mengenai kondisi
histologi maupun fisiologi untuk melihat seberapa
besar dampak negatif dari zat toksik yang terdapat

ikan adalah 7 sampai 8. Pada kisaran oksigen pada pestisida karbamat.
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